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Background: Academic procrastination is a common issue among students, 
negatively impacting motivation, increasing stress levels, and leading to 
suboptimal academic performance. Self-regulated learning is regarded as an 
effective strategy to address this problem, as it encourages students to manage 
their learning process independently, including planning, implementation, 
and self-evaluation.

Objective: This study aims to analyze the relationship between self-regulated 
learning and academic procrastination among nursing students. 

Methods: This article it employed an analytical correlation design with a cross-
sectional approach. The study sample consisted of 124 students selected through 
stratified random sampling. Data collection was conducted using the Academic 
Procrastination Scale (APS) questionnaire and a self-regulated learning scale 
questionnaire. Data analysis was performed using the Spearman rank test.

Results: The findings indicate that the majority of students exhibited a 
moderate level of self-regulated learning (96 students, 77.4%) and academic 
procrastination (96 students, 77.4%). Statistical analysis yielded a value 
of 0.000 (p < 0.05) with a correlation coefficient (r) = -0.397, indicating 
a negative relationship between self-regulated learning and academic 
procrastination among nursing students.

Conclusion: These results suggest that students should develop a greater 
awareness of their academic responsibilities and set clear learning goals. Future 
research is recommended to explore the role of conscientiousness in academic 
procrastination.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa dalam proses belajar di pendidikan tinggi 
tidak terlepas dari tugas akademik maupun non akade-
mik. Tugas akademik diberikan oleh dosen untuk seti-
ap mata kuliah seperti membaca, membuat makalah, 
persiapan ujian, mengurus administrasi, dan mengh-
adiri kelas (Damri et al., 2017; Assafi’i et al., 2023), 
sedangkan tugas non akademik berasal dari kegiatan 
di luar perkuliahan, seperti keorganisasian. Mahasiswa 
juga dituntut memahami materi, mengerjakan tugas 
laboratorium, dan mengasah keterampilan (Khotimah 
et al., 2022), sejalan dengan kurikulum yang diran-
cang untuk membekali mahasiswa dengan keterampi-
lan masa depan (Manggali et al., 2024).

Mahasiswa sering merasa malas menyelesaikan tu-
gas akibat kondisi psikologis yang mendorong mer-
eka menghindarinya (Saman, 2017). Ketika perilaku 
menunda ini dilakukan secara sengaja dan berulang, 
serta disertai kecenderungan memilih aktivitas yang 
tidak mendukung penyelesaian tugas, hal tersebut 
disebut prokrastinasi akademik (Dewi et al., 2023). 
Prokrastinasi ini ditandai dengan penundaan memu-
lai atau menyelesaikan tugas, keterlambatan penyele-
saian, kesenjangan antara rencana dan kinerja aktual, 
serta lebih memilih aktivitas menyenangkan seperti 
mengobrol, menonton, mendengarkan musik, atau 
jalan-jalan (Fauziah, 2015).

Tingkat prokrastinasi akademik menjadi fenome-
na yang umum di berbagai negara. Penelitian Vargas 
(2017) di Meksiko pada mahasiswa psikologi menun-
jukkan tingkat prokrastinasi akademik sebesar 91%. 
Beberapa studi di Indonesia juga menunjukkan ting-
ginya angka prokrastinasi akademik di kalangan ma-
hasiswa keperawatan. Penelitian Putri et al. (2023) di 
Riau menunjukkan bahwa 53,2% mahasiswa berada 
pada kategori tinggi dalam perilaku prokrastinasi aka-
demik. Hasil penelitian Devayanti et al. (2022) men-
emukan bahwa 48,8% mahasiswa keperawatan di Bali 
berada pada kategori sedang. Penelitian serupa oleh 
Azizah et al. (2024) di Jember menunjukkan 69,9% 
mahasiswa berada pada kategori sedang.

Penelitian terdahulu oleh Khotimah et al. (2022) 
menunjukan bahwa 65,5% mahasiswa keperawatan 
tergolong dalam kategori sedang. Hasil survei awal pe-
neliti terhadap 22 mahasiswa kelas 4C Keperawatan, 
ditemukan bahwa sebanyak 18 mahasiswa (82%) 
cenderung menunda dalam mengerjakan tugas.

Menurut Iskandar (2023), terdapat dua jenis faktor 
yang memengaruhi prokrastinasi akademik, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merujuk pada hal-hal yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa dan menjadi penghambat, seperti kondisi 
fisik yang mudah lelah, kesehatan, kemampuan dalam 
mengelola emosi, rasa percaya diri, efikasi diri, ting-
kat kecemasan, persepsi negatif terhadap dosen, serta 
ketidakmampuan dalam manajemen waktu (Laia et 
al., 2022; Fatimaullah et al., 2019). Sementara itu, 
faktor eksternal mencakup penyebab yang berasal 
dari lingkungan luar, seperti tugas yang terlalu kom-
pleks, pengaruh teman yang juga cenderung menunda 
pekerjaan, rekan yang kurang kooperatif, beban tugas 
yang berlebihan dari dosen pembimbing, kebijakan 
kampus yang terlalu longgar, serta keterbatasan refe-
rensi di perpustakaan (Suhadianto & Pratitis, 2019).

Prokrastinasi akademik berdampak negatif terhadap 
kualitas tugas yang kurang maksimal, meningkat-
kan kecemasan saat pengerjaan, memperbesar ke-
mungkinan kesalahan karena waktu terbatas, serta 
menurunkan konsentrasi, motivasi belajar, dan keper-
cayaan diri (Damri et al., 2017). Dampak lainnya me-
liputi stres, depresi, penyesalan, dan gangguan hubun-
gan sosial, seperti menghindari atau memutus relasi 
dengan orang lain (Suhadianto & Pratitis, 2019). Be-
berapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
prokrastinasi akademik antara lain mengevaluasi sikap 
terhadap tugas, menyelaraskan diri dengan tanggung 
jawab, menghindari beban berlebih, mengurangi per-
feksionisme, fokus pada hal penting, memantau per-
ilaku secara sadar, serta memberi penghargaan pada 
diri sendiri (Wicaksono, 2017). Salah satu pendekatan 
efektif dalam mengelola pikiran, emosi, dan perilaku 
agar mahasiswa dapat mengarahkan pengalaman be-
lajarnya secara mandiri adalah melalui self regulated 
learning (Rizkyani et al., 2021).

Self regulated learning merupakan pendekatan pem-
belajaran akademik yang dikembangkan mahasiswa 
melalui pengalaman dan refleksi diri, mereka mam-
pu mengontrol perilaku, motivasi, dan kognisi untuk 
meningkatkan pembelajaran serta kinerja akademik, 
termasuk membuat perencanaan strategis untuk setiap 
tahapan kegiatan (Rifandi & Edwina DS, 2020). Indi-
vidu yang memiliki kemampuan self regulated learning 
mampu mengendalikan pikiran dan perilakunya se-
cara mandiri, tanpa pengaruh langsung dari orang lain 
maupun lingkungan. Proses pembelajaran ini sebagian 
besar bersumber dari pikiran, perasaan, strategi, dan 
perilaku yang dikembangkan secara pribadi untuk 
mencapai tujuan tertentu (Rohmaniyah, 2018). Pe-
nelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 
antara self regulated learning dengan prokrastinasi aka-
demik pada mahasiswa keperawatan.
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UJI KELAYAKAN ETIK 

Penelitian ini telah melalui uji kelayakan etik dengan 
nomor 041/EC/KEPK-S1/01/2025 yang dikeluarkan 
pada tanggal 31 Januari 2025 oleh komisi etik peneli-
tian kesehatan.

METODE

Penelitian ini menerapkan desain analitik korelasi 
dengan pendekatan Cross-sectional. Populasi yang di-
gunakan yaitu mahasiswa keperawatan sebanyak 182 
yang dipilih secara stratified random sampling, sehingga 
diperoleh 124 mahasiswa. Kriteria inklusi dalam pene-
litian ini yaitu mahasiswa keperawatan aktif semester 
6, bersedia menjadi responden dan menandatangani 
informed concent. Kriteria eksklusi adalah mahasiswa 
yang sedang izin sakit dan sedang mengajukan cuti.

Variabel self regulated learning menggunakan kuesion-
er self regulated learning yang diadaptasi berdasarkan 
teori Zimmerman (1986), yang bertujuan mengukur 
tingkat perilaku self regulated learning melalui tiga as-
pek utama dan terdiri dari 24 pertanyaan, dengan 16 
pertanyaan bersifat positif dan 8 bersifat negatif yaitu 
metakognisi (7 item), motivasi (8 item), dan perilaku 
belajar aktif (9 item). Instrumen ini telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya oleh Nurfiani (2018), didapatkan 
nilai cronbach alpha (a) 0,991 > 0,60. Hal itu menun-
jukkan bahwa instrumen SRL dinyatakan reliabel.

Variabel Prokrastinasi menggunakan kuesioner Ac-
ademic Procrastination Scale (APS) diadopsi dan di-
modifikasi dari Wardani (2020) berdasarkan ciri-ciri 
prokrastinasi menurut Ferari (1995) dan terdiri dari 
14 pertanyaan, dengan 8 pertanyaan positif dan 6 
negatif, yaitu penundaan memulai atau menyelesaikan 
tugas (3 item), keterlambatan pengerjaan (4 item), 
kesenjangan antara rencana dan realisasi (3 item), 
serta kecenderungan memilih aktivitas yang lebih 
menyenangkan (4 item). Instrumen ini telah diuji va-
liditas dan reliabilitasnya oleh Wardani (2020), den-
gan hasil validitas menunjukkan koefisien validitas 
item mencapai 0,649 dan nilai cronbach alpha sebesar 
0,748, yang menunjukkan bahwa instrumen ini din-
yatakan valid dan reliabel.

Data dikumpulkan setelah peneliti memperoleh izin 
dari program studi S1 Keperawatan. Penelitian dilaku-
kan di ruang kelas sesuai jadwal, diawali dengan pen-
jelasan maksud dan tujuan penelitian kepada respon-
den, yang kemudian diminta menandatangani lembar 
informed consent jika bersedia berpartisipasi. Link 
kuesioner dibagikan melalui WhatsApp ketua kelas un-
tuk diteruskan ke grup kelas, dan responden mengisi 
kuesioner secara objektif melalui Google Form. Setelah 

pengisian, peneliti memeriksa kelengkapan data dan 
kesesuaian dengan kriteria inklusi. Selanjutnya, sam-
pel tiap kelas ditentukan melalui undian menggu-
nakan aplikasi Spin the Wheel, dan data yang terkum-
pul diolah, dianalisis, serta disajikan dalam bentuk 
hasil penelitian.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Respon-
den 

DATA UMUM n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 16,1
Perempuan 104 83,9

TOTAL 124 100

Usia

20 th 22 17,7

21 th 86 69,4

22 th 16 12,9

TOTAL 124 100

Keikutsertaan Organisasi

Ikut 48 38,7

Tidak Ikut 76 61,3

TOTAL 124 100

Living With

Orang Tua 91 73,4

Saudara 1 0,8

Mandiri/Kos 32 25,8

TOTAL 124 100
Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa hampir 
seluruh responden berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak (83,9%), frekuensi berdasarkan usia sebagian 
besar responden berusia 21 tahun sebanyak (69,4%), 
frekuensi berdasarkan keikutsertaan organisasi seba-
gian besar responden yang tidak mengikuti organisasi 
sebanyak (61,3%), dan frekuensi berdasarkan living 
with sebagian besar responden yang living with orang 
tua sebanyak  (73,4%).
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Tabel 2. Distribusi Kategori Self Regulated Learn-
ing

DATA KHUSUS n %
Self Regulated Learning
Rendah 11 8,9
Sedang 96 77,4
Tinggi 17 13,7
Total 124 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa hampir 
seluruhnya responden memiliki self regulated learning 
yang berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 
(77,4%).

Tabel 3. Distribusi Kategori Prokrastinasi Akade-
mik 

DATA KHUSUS n %
Prokrastinasi Akademik
Rendah 12 9,7
Sedang 96 77,4
Tinggi 16 12,9
Total 124 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa hampir 
seluruhnya responden mengalami prokrastinasi akade-
mik dalam kategori sedang yaitu sebanyak (77,4%).

Tabel 4.  Analisa Hubungan Self Regulated Learn-
ing dengan Prokrastinasi Akademik pada Maha-
siswa Keperawatan

Prokrastinasi 
Akademik

Self Regulated Learning
Total

Rendah Sedang Tinggi
N % N % N % N %

Rendah 0 0,0 5 4,0 7 5,6 12 9,7
Sedang 4 3,2 85 68,5 7 5,6 96 77,4
Tinggi 7 5,6 6 4,8 3 2,4 16 12,9
Total 11 8,9 96 77,4 17 13,7 124 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa responden 
sebagian besar mempunyai tingkat self regulated learn-
ing yang sedang juga memiliki prokrastinasi akademik 
yang sedang yaitu sebanyak (68,5%). Nilai koefien ko-
relasi spearman (rs) =-0,397. maka H1 diterima, artin-
ya ada hubungan antara self regulated learning dengan 
prokrastinasi akademik pada mahasiswa keperawatan.

PEMBAHASAN

Identifikasi Karakteristik Self Regulated Learning 
pada Mahasiswa Keperawatan

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa hampir 
seluruh responden memiliki self regulated learning 
yang sedang, dengan indikator tertinggi metakognisi. 

mahasiswa memiliki kemampuan menyusun strategi 
belajar dengan baik seperti menandai informasi pent-
ing saat mempelajari materi perkuliahan, menyusun 
rencana langkah-langkah secara sistematis.

Mahasiswa dengan tingkat self regulated learning yang 
tinggi cenderung lebih mudah mencapai tujuan aka-
demiknya secara optimal (Khoirunnisa et al., 2024), 
karena memiliki kemampuan dalam mengelola wak-
tu, menyusun skala prioritas, serta menyelesaikan tu-
gas secara tepat waktu (Suroso et al., 2021). Self reg-
ulated learning juga membantu mahasiswa mengenali 
keterbatasan pemahamannya dan mendorong mencari 
bantuan yang diperlukan (Grahani et al., 2023). Self 
regulated learning mencakup kemampuan menetapkan 
tujuan, memilih strategi belajar, memantau serta men-
gevaluasi kemajuan, dan beradaptasi selama proses 
belajar (Usop & Astuti, 2022). Self regulated learning 
meningkatkan keterampilan metakognisi seperti mer-
encanakan, memahami dan mengevaluasi proses be-
lajar (Ermin, 2021), menumbuhkan kepercayaan diri 
(Sibuea et al, 2022), kemandirian belajar, membentuk 
pribadi yang lebih berkembang dan terciptanya inova-
si pembelajaran (Kristanto & Pradana, 2022). 

Self-regulated learning pada mahasiswa keperawatan 
berkaitan dengan kemampuan mereka untuk secara 
mandiri mengelola dan mengontrol proses belajar. 
Penerapan self-regulated learning yang efektif tidak ha-
nya membantu mahasiswa keperawatan dalam men-
guasai materi akademik, tetapi juga dalam mengem-
bangkan keterampilan profesional yang diperlukan 
dalam praktik keperawatan, seperti berpikir kritis, 
pengambilan keputusan yang tepat, dan kemampuan 
untuk mencapai tujuan. 

Identifikasi Karakteristik Prokrastinasi Akademik 
pada Mahasiswa Keperawatan

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa hampir 
seluruh responden memiliki prokrastinasi akademik 
yang sedang. Prokrastinasi akademik dengan kategori 
sedang ditunjukkan dengan beberapa indikator, salah 
satu indikator yang tertinggi yaitu penundaan untuk 
memulai dan menyelesaikan tugas. Mahasiswa yang 
menunjukan perilaku menunda menyelesaikan tugas 
secara sengaja dan berulang, mengalami kesulitan da-
lam berkonsentrasi, kurang memiliki semangat saat 
menyelesaikan tugas serta lebih memilih mengerjakan 
aktivitas lain yang tidak mendukung penyelesaian tu-
gas.

Mahasiswa sering menunda penyelesaian tugas aka-
demik karena lebih memilih aktivitas lain, sehingga 
saat merasa lelah kecenderungan menunda mening-
kat (Arum & Konradus, 2022). Kurangnya keter-
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ampilan manajemen waktu juga memengaruhi ke-
mampuan mereka dalam menyelesaikan tugas (Basri, 
2018), ditambah dengan sikap santai dan keyakinan 
bahwa waktu masih tersedia (Suhadianto & Pratitis, 
2019). Rendahnya semangat belajar menjadi indika-
tor lemahnya dorongan untuk menyelesaikan tugas 
(Pedhu & Indrawati, 2022). Penundaan juga terjadi 
karena kesulitan memulai tugas, beban tugas yang 
menumpuk, serta kecenderungan menunda tugas 
harian selama beberapa hari (Nabila, 2023). Prokras-
tinasi akademik dapat muncul ketika individu sen-
gaja menghindari informasi tentang kemampuannya 
sendiri, yang berujung pada penurunan prestasi (Um-
mah & Japar, 2024). Faktor lain yang memengaruhi 
antara lain rasa tidak percaya diri, pengaruh pertem-
anan, dan distraksi yang mengganggu fokus (Imani & 
Rozi, 2024). Stres turut menjadi pemicu, karena dapat 
menurunkan konsentrasi dan menghambat pemaha-
man selama perkuliahan (Syukur et al., 2020), semen-
tara penggunaan smartphone secara berlebihan dan 
kecanduan media sosial semakin memperparah per-
ilaku menunda tugas (Anggunani & Purwanto, 2019).

Mahasiswa keperawatan melakukan tindakan menun-
da dalam memulai dan menyelesaikan tugas serta 
lebih memilih melakukan aktifitas lain yang lebih 
menyenangkan. Hal ini disebabkan kurangnya pema-
haman mahasiswa mengenai cara mengelola pembe-
lajaran dan membagi aktivitas-aktivitas dalam waktu 
dan proporsi yang tepat sesuai dengan prioritas dan 
kepentingannya.

Hubungan Self Regulated Learning dengan Prokras-
tinasi Akademik pada Mahasiswa Keperawatan

Hasil penelitian pada tabel 4 menunjukan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara self regulated learn-
ing dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa 
keperawatan.

Penelitian Avati & Aisyah (2019) menunjukkan adan-
ya hubungan negatif yang signifikan antara self regu-
lated learning dan prokrastinasi akademik, dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar -0,758, yang termasuk 
dalam kategori sangat kuat. Prokrastinasi akademik 
merupakan kecenderungan untuk menunda penyele-
saian tugas-tugas penting yang dapat menghambat 
pencapaian tujuan pembelajaran (Suyasa et al., 2024). 
Perilaku ini dapat diminimalkan melalui pendekatan 
yang mencakup aspek perilaku, kognitif, dan motiva-
si (Haryuniayu et al., 2024). Salah satu strategi yang 
efektif dalam mengatasi prokrastinasi akademik adalah 
self regulated learning, yaitu kemampuan mahasiswa 
dalam mengelola proses pembelajaran secara mandiri, 
mulai dari tahap perencanaan, pemantauan, evaluasi, 

hingga pemanfaatan sumber daya guna mendukung 
keberhasilan akademik (Arum & Konradus, 2022).

Self regulated learning mencakup upaya mahasiswa da-
lam mengarahkan potensi kognitif dan fisik menjadi 
keterampilan akademik yang terstruktur, termasuk 
pengelolaan lingkungan belajar yang kondusif serta 
pencarian dukungan sosial saat diperlukan (Rachman-
ingtyas & Khoirunnisa, 2022). Mahasiswa dengan ke-
mampuan Self regulated learning yang baik cenderung 
menjadi pembelajar yang lebih efektif dan memiliki 
performa akademik yang lebih tinggi (Syukri, 2023). 
Strategi kognitif yang digunakan dalam Self regulated 
learning juga terbukti memiliki hubungan negatif den-
gan prokrastinasi (Hazla et al., 2023). Hasil penelitian 
ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Assa-
fi’i et al (2023) yang menunjukkan adanya hubungan 
negatif yang signifikan antara self regulated learning 
dan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi prokrasti-
nasi akademik yang dilakukan, maka semakin rendah 
kemampuan self regulated learning yang dimiliki dan 
sebaliknya. 

Berdasarkan fakta dan teori yang telah dijelaskan, pe-
neliti berpendapat bahwa self regulated learning meme-
gang peran penting dalam mendukung proses pem-
belajaran mahasiswa untuk mengurangi prokrastinasi 
akademik. Dengan kemampuan self regulated learning 
yang baik, mahasiswa tidak hanya akan lebih efektif 
dalam mengelola waktu dan tugas akademiknya, teta-
pi juga akan mengalami peningkatan kinerja akade-
mik secara keseluruhan. Fenomena prokrastinasi ak-
ademik yang semakin sering dialami oleh mahasiswa 
saat ini menjadikan penerapan self regulated learning 
sebagai solusi yang nyata dan sangat dibutuhkan un-
tuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di era pen-
didikan modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 124 maha-
siswa keperawatan, diketahui bahwa terdapat hubun-
gan yang signifikan antara self regulated learning dan 
prokrastinasi akademik, dengan nilai p-value sebesar 
0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa se-
makin tinggi kemampuan self regulated learning, maka 
kecenderungan prokrastinasi akademik cenderung 
lebih rendah.

SARAN

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
mahasiswa agar lebih menyadari tanggung jawab ak-
ademiknya dan menetapkan tujuan belajar yang jelas. 
Penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi per-
an faktor conscientiousness terhadap prokrastinasi.
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